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Lord, open our eyes 

so 7Ue cnn see that 

nothing in life 

happens by chance. 

(Paulo Coelho) 
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Testimoni 

Panggilan untuk berkJrya sebagai doscn terpancar 

kuat dari buku ini. Parker J. Pahner n1cnyebutnya sebagai 

suara the teacher -cvithin, yang n1cndorong scseorang tcr­

gerak untuk 1nenjadi guru. M-ereka yang ine1niliki dan 

n1an1pu n1cndengar suara f-he /'cacher 'lUifI1in itulah yang 

akan n1ereguk kcpuasan dan kebahagiaan. Jika spirit buku 

ini terpancar ke segcnap penjuru UNPAl\., tidak ada alasnn 

untuk tidal< iriengagun1i kan1pus ini. Saya tidak bisa hanya 

n1enyin1pan kekagun1an itu di dalan1 hati, tnpi ingin segera 

n1en1bagikannya kepada kolcga-kolega 111uda di kan1pus 

kan1i. 

- Prof. Dr. Ir. Y. Budi Widianarko, M.Sc: Rektor Universitas Katolik 

Soegijapranata, Semarang. 

Pcngalan1an-pengalan1an yang dituturkan dalan1 buku 

ini 1neneguhkan bahvva n1enjadi dosen itu bukan sekadar 

n1engajarkan il1nu pengetahuan, tctapi rnengajarkan sebuah 

kehidupan dan n1enuntun untuk n1enapakinya. 

- Prof. Lilianny S. Arifin: Guru Besar Teknik Arsitektur Universitas 

Kristen Petra, Surabaya. 

Mcn1baca buku ini bagaikan rentetan kilas balik hidup­

ku sendiri, scbagai n1ahasiswa sekaligus scbagzii dosen. 

Kisah-kisJhnya n1cn1buat kita ikut terhanyut dan 1nene-

1nukan berbzigai hal yang n1enguatkan se1nangat, n1en1-

bangkitkan inspirasi dan n1eneguhkan cinta guru, n1urid 

dan iln1u pengetahuan. 

- dr. Agustini Utari, M.Si, Med, Sp.A: Dosen Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro, Semarang. 



Share your knozuledge. lt's a tuay to achieve inunortality 
(l)alai Lan1a). Di tengah maraknya orang inenuliskan status 
galau di akun ined.ia sosial, rasanya sungguh 1nenen1ukan 
oase di padang gurun ketika 1ne1nbaca pengalaman dala1n 
buku ini. Ini sebuah buku yang akan 1ne111perluas cakrawala 
berpikir dan n1c1nperkaya batin kita. 

- Suzana Maria L.A. Fajarini, M.Hum: Dosen Fakultas Bahasa dan 

Sastra, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. 

Menjadi doscn adalah seni inerengkuh 1nahasiswa 
dengan ihnu dan hati. Buku ini dengan inanis n1cngisah­
kannya. Dan buku ini sungguh ma1npu inenguatkan lang­
kah men1ilih profesi dosen untuk inenjejak kegatnangan 
n1cnggapai kompetensi diri dalan1 keiln1uan rnaupun pe­
n1enuhan hidup. 

- Alma L. Jonarta, M.Kes: Dosen Fakultas Kedokteran Gigi UGM, 

Yogyakarta. 

Ketika n1on1en-n101nen pendidikan adalah perjun1paan 
antarpribadi yang n1engolah hidup dan pergulatan-per­
gulatannya, seorang 1nurid tak pernah takut untuk n1e111a­
suki pengala111an-pengalan1an baru dan scorang guru tak 
pernah n1cn1bisu untuk n1en1bagikan iln1u. Demikian kira­
kira pesan yang saya baca dari rangkaian kisah dalam buku 
ini. 

- In Nugroho Budisantosa SJ: Dosen Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta. 

Para penulis berhasil tnen1buat buku ini 1nenjadi bacaan 
n1enarik. Mcreka rcla bcrccrita apa adanya dan n1elihat ada­
nya panggi!an 'I'uhan dalan1 pekerjaannya sebagai dosen. 

1 o I Cincin Sang Dosen 

Semoga I 
jadi gurL 

-Dr. Aloi 

UNPAR. 

Keli 

ha! peril 

sah ini < 

pe1nbac< 

an diri � 
habisny; 

yang int 

- Dr. Val 

Salle, Mai 

Bul< 

bagi sia 

hebat, I 
cul<up c 

bisa n1E 

diri 111CJ 

- Dr.rer. 

Atma Ja1 

"Sa 

tukan r 

i11cnent 
inenyir 
kuat. [ 
dosen i 

kan da· 

- Fabi: 

ngemba 



11nortality 

:an status 

1ernukan 

111 dalan1 

akr<lwala 

ahasa dan 

:ihasiswa 

,engisah­

�an Iang-

1n1angan 

ipun pe-

'.iigi UGM, 

un1paan 

1tan-per­

< n1en1a­

juru tak 

ian kira­

lln buku 

1 Dharma, 

i bacaan 

hat ada­

i dosen. 

Sen1oga buku ini inan1pu n1enyebarkan pahan1 bahvvn n1en­

jadi guru dan dosen ine1nang suatu panggilan n1ulia. 

- Dr. Aloysius Ausli: Dosen Fakultas Teknologi lnformasi dan Sains, 

UNPAR. 

Ketika n1anusia za1nan ini sen1akin fokus pada ha]­

hal periferal dan inenjauhi inti kehidupan, kun1pulan ki­

sah ini akan n1en1buat inzvnrdncss turn dan inengundang 

pe1nbacanya untuk sejenak rnenjadi akrab dengan kedalan1-

an diri yang n1erupakan sun1ber ken1anusiaan yang tiada 

habisnya. Buku ini wajib dibaca oleh para· dosen dan n1ereka 

yang n1enggeluti dunia pendidikan. 

- Dr. Valentino Lumowa: Wakil Rektor Ill Universitas Katolik De La 

Salle, Manado. 

Buku ini n1erupakan referensi yang sangat berharga 

bagi siapa saja yang ingin 1nenjadi seorang pendidik yang 

l1ebat, karcna untuk 1nenjadi pendidik yang hebat tidak 

cukup dengan 1ncngajar atau transfer ihnu saja, tapi harus 

bisa 1nenginspirasi pescrta didik untuk n1enc1nukan jati 

diri n1ereka. 

- Dr.rer.pol. A.Y. Agung Nugroho: Wakil Rektor I Universitas Katolik 

Atma Jaya, Jakarta. 

"Saya berkisah 1naka saya ada". l(isah yang 1nenen­

tukan inakna, guna, clan arti serta keberadaan kita. J(isah 

1nenentukan jati diri baik bagi si pencerita n1aupun yang 

n1enyin1aknya. Kisah itu n1en1iliki daya pengubah yang 

kuat. Dala1n hal ini ku1npulan kisah pengala1nan sebagai 

dosen ini 1nengatakan, 1nenjanjikan, clan akan inen1bukti­

kan daya kekuatan itu. 

- Fabianus Sebastian Heatubun, Ors., LSL: Ketua Le1nbaga Pe­

ngembangan Humaniora UNPAR. 



All the flowers of all the tomorrows 

are in the seeds of today. 

(Proverb) 
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Dan teristimewa, terin1a kasih kepada teman-ten1an 
seprofesi1 kau1n dosen dan guru di seluruh N usantara, serta 
para pen1baca budin1an-budiwati. Kepada Anda sekalian 
sharing kisah-kisah kehidupan dari ka1npus Parahyangan 
ini dipersc1nbahkan. Se1noga bermanfaat dan me11jadi pe­
nyen1angat. T'uhan 1neli1npahkan bcrkah kepada Anda dan 
keluarga. 
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KATA PENGANTAR (1) 

Dosen Sebagai Guru 
Kemanusiaan 

Oleh: Mgr. Dr. Antonius Subianto Bunjamin, OSC 

(Uskup Keuskupan Bandung) 

Pendidikan merupakan perbuatan fundamental yang 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Bagi Prof. Or. N. 

Driyarkara SJ, tujuan utama pendidikan adalah mema­

nusiakan manusia muda. lsi pendidikan adalah pema­

nusiaan manusia muda melalui proses hominisasi dan 

humanisasi. Hominisasi adalah usaha untuk menjadikan 

seseorang tahu dan mau bertindak sebagai manusia. Hu­

manisasi adalah usaha untuk membentuk seluruh sikap 

dan tindakan seseorang menjadi semakin manusiawi. 

Mgr. Prof. Dr. Ignasius Suharyo melengkapinya dengan 

proses yang ketiga, yaitu divinisasi sebagai usaha untuk 

menjadikan seseoran.g makin spiritual. Dengan demikian, 

pendidikan adalah serangkaian proses hominisasi, hu­

manisasi, dan divinisasi. Oengan mengecap pendidikan, 

seseorang diharapkan makin dewasa secara mental, ma­

kin cerdas secara intelektual, dan makin dalam secara 

spiritual. 
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Dalam institusi Katolik, tujuan dan isi pcndidikan tcr­
sebut dipertajan1 lagi dengan n1enatnbahkan nilai-nilai 
Katolik pada visinya yang diharapkan n1c1nberi da1npak 
transfortnatif: 1nartabat n1anusia 1nakin dijunjung tinggi, 
solidaritas kian diuta1nakan, dan keberpihakan pada 
kau1n letnah, miskin, dan terpinggir 1nenjadi preferensi. 
Nilai-nilai ini diwujudkan dala1n pelaksanaan tridarn1a 
perguruan tinggi, yaitu pengajaran, penelitian, dan peng­
abdian rnasyarakat seraya n1engembangkan en1pat pilar 
pcndidikan tinggi, yaitu learning l'o knozo, /carni11g to do, 

learning to be, dan learning to live together dengan fondasi 
learning to he religious and learning to love. 

lJengan bcgitu, civitas acaden1ica Univcrsitas Katolik 

Parahyanganbukanhanyaberke1nbangdala1nintelektualitas 

dan kreativitasnya saja, 1nelainkan juga bcrtun1buh dala1n 

inoralitas dan solidaritasnya, bahkan spiritualitasnya. 

Agar visi di atas terca_pai, pelaksanaan tridarn1a n1utlak 

n1e1nperhatikan pendidikan karakter. Dalan1 Educating j(1r 

Chnraclcr Cl 991), Thomas Lickona mendcfinisikan pendidik­

an karakter sebagai pcndidikan integral yang terdiri dari 

tiga unsur, yaitu 1noral kruruiing, 1noraf Jl�eling, dan 1noral 

action. Seseorang yang berkaraktcr ada!ah pribadi yang 

inan1pu knozoing the good, loving U1e good, dan doing the good. 

Oleh karena itu, bagi dosen U NPAI{, yang pcrlu di­
asah dalan1 tugas tridarrna perguruan tinggi adalah head, 
heart, dan hands-nya schingga sesuai dengan visi yang di­
canangkan para pendiri UNPAI{, yaitu Mgr. Prof. [)r. NJC: 
c;eise C)FM yang tnenckankan aspek akaden1ik intclektua! 
clan Mgr. Marinus Arntz ()SC yang 1nenguta1nakan 
aspek ken1anusian. Makci, n1c\alui kegiatan tridarn1a per-
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ldikan tcr­
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ntclektual 

.. 1tan1akan 

inna per-

guruan tinggi, aspek budi dan hati diken1bangkun bcr­

san1a di UNPAR sejak awal sesuai dala1n konteks visi 

Universitas saat ini yang bisa dirun1uskan sccara singkat: 

1ncnjadi kornunitas akiJden1ik bertaraf internusional den1i 

pcningkatan n1artubat n1anusia. 

Kalau tujuan, isi, dan nilai pcndidikan di UNPAJ{ Hu 

tcrfokus padJ usaha n1e1nanusiakan n1anusi<l1 para pen­

didiknya diharapkan terlebih dahulu rnengalan1i proses 

pen1anusiaan dirinya supaya dapat 1ncndidik 1nahasis\·Va 

untuk n1enjadi n1akin inanusiznvi. [)ari· sen1ua uraian di 

atas, akhirnya kita bisa 1nenyilnpulkan bahvva profesi dosen 

adalah panggilc1n rnulia untuk n1enjadi guru kcn1anusic1an. 

Seorang dosen diajak terus-1ncnerus n1en1anusiakan dirinya 

sehingga n1c1ni1iki kon1petensi linggi di bidang iln1unya 

clan karakter luhur dala1n dirinya. l)i silulah seorang dosen 

akDn siap n1enjadi guru, yaitu pribndj yang dig1-1g11 dan dif-iru 

(dala1n n1en1anusiakan n1anusia) baik oleh n1ahasis\·Va, 

pekarya, n1aupun rekan sekcrja. 

Buku C'incin Song J)osen incrupakan kun1pulan sejarah 

dan kisah pribadi sebagai dosen yang berjuang untuk n1en­

jadi guru ken1anusiaan. ltulah ku1npulan tulisan reflekh( 

inspirali( dan provokalif yang n1engajak kita bagairnana 

incwujudkan tridarrna perguruan tinggi sccara integrnl 

sehingga n1a1npu n1en1bangun ci'vifas ncr1de111icr1 UNPAH. 

yang n1akin bern1artabat bukan Sl�n1ata karcnil berotak 

cerdas pada dirinya sendiri, tctapi juga berhati n1ulia pad.a 

sesan1a serta bertak\va pada 'fuhan. Scla1nat dan terin1a 

kasih untuk doscn yang rnau dan n1an1pu 1nenjadi guru 

ken1anusiaan! 



KATA PENGANTAR (2) 

Menjadi Dosen 
Sebagai Panggilan Hidup 

Oleh: Dr. Laurenti us l'arpin, OSC 

(Provinsi<ll ()rdo Salib Sud lndonesia, dosen di h1ku!tas 

Filsafot UNPAR) 

Buku yang berisi kurnpulan bunga ratnpai ini ine­
rupakan hasil refleksi para dosen tentang pergun1ulan, 
pengalaman, dinan1ika, konflik batin, suka dan duka yang 
rnereka alan1i sebagai seorang pendidik. 

Dari sekian orang yang n1ercfleksikan perjalanan hid up 
n1ereka sebagai doscn, hanya beberapa orang yang scjak 
avval n1en1ang n1en1iliki cita-cita n1enjadi pendidik, n1enjadi 
seorang guru, menjadi seorang dosen karena latar belakang 
keluarga, karena ketertarikan dan kesan n1cndalarn ter­
hadap kehidupan dan keteladanan guru-guru n1creka 
pada saat n1ereka · berada di bangku sekolah dasar. Akan 
tetapi, sebagian besar dari para doscn yang n1enuangkan 
basil reflcksinya, pada awalnya n1ereka san1n sekali tidak 
terpikir atau bercita-cita n1enjadi dosen. 

Ada banyak peristiwa dan pengalan1an yang pada 
akhirnya inengantar n1creka untuk n1enggabungkan diri 
kc dalan1 barisan para pcndidik. f.)i antara 1nereka ada 
yang n1enghadapi banyak tantangan dari orang-orang 
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'Ll inereka 

Jsar. Akan 
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cbli tidak 

rang pada 

1gkan diri 

1crcka ada 

·ang-orang 

dekat pad.:i saat n1ercka rnengungkapkan keinginan1iya 

untuk n1cnjadi doscn. Na1nun, n1ereka tctap konsisten dan 
pcrsisten dengan keinginan n1ercka untuk rne1r1ilih jalan 
hidup scbagai dosen. Mercka berdasarkan bi1nbingan d.an 
penccrahan ]\oh Allah serta berdasarkan tuntunan suar_i-1 
hati pada akhirnya n1en1ilih untuk 111enjndi dosen. 

Ungkapan-ungkapJn yang bcrnada sinis dan rncng­
nnggap rendah profesi sebagai seorang guru atau scbagai 
seorang doscn n1uncul karena crira pandnng orang-orang 

yang sudab dirasuki oleh n1cntalitas rnaterialistik yang 

n1elihat dan n1e:�nilai kcsuksesan hidup diukur berdasarkan 

apa yang din1iliki dan diakun1ulasi sccara n1atcri. I)engan 

dcn1ikian, kalau in gin n1enjadi orang sukses dalan1 arti kaya 
secara n1ateri, n1e1niliki ru1nah rnegah, naik n1obil n1evvah, 

n1cn1iliki unng berlhnpah, n1au apa tinggal beli, 1naka pro­
fesi yang dipilih bukan scbagai guru atau dosen, tctapi 

jadilah pengusaha yang kaya. Akan tctapi, "kalau Anda 

n1au bahagia dan tetap n1uda, jadilah scorang dosen". 

l)engan n1enjadi dosen, n1enurut refleksi 1nereka, bcbe­
rapa dosen n1erasa diperkaya dalan1 ihnu pengctahuan, 

dalan1 relasi, dalan1 \Va\,vasan dan pengalan1an berkat intcr­

aksi dengan para n1ahasiswa dan kolega doscn. 

Sctclah saya n1e1nbaca hasil refleksi para dosen, saya 

sungguh bangga dan kagu1r1 karena tcrnyata di tengah 

n1asyarakat yang digerogoti dan dirasuki n1entalitas rna­

terialistik, konsun1tif, hedonistik dan egoistik, n1asih ad.a 

ornng-orang yang sungguh n1en1ilild idealisn1e, berjiwa 

altruistik, n1en1iliki scn1angat bcrbagi, n1au bcrkurban dan 

n1elayani dengan tulus inclalui karya pendidikan, n1enjadi 

seorang pcndidik. 



Bagi n1ereka kesuksesan dan kebahagiaan hidup tidak 

ditentukan dan diukur dcngan tnateri, tetapi scjauh 1nana 

hidup n1ereka sungguh berguna bagi orang lain, sejauh 
n1ana pengabdian n1ereka n1enjadi berkat bagi sesan1a. Me­

rcka n1erasakan bahwa hidupnya sungguh berarti pada 
saat mereka n1elihat n1urid-1nurid yang pernah dididiknya 

menjadi orang yang berhasil dala1n hidup, pada saat n1e­

rcka matnpu n1en1bangkitkan harapan dan scn1angat hidup 

peserta didik. 

Mereka sangat berbahagia dan bern1akna hidupnya 

pada saat 1nenyaksikan anak didiknya diwisuda dan ber­

karya di tengah n1asyarakat, pada saat inereka berjun1pa 
dengan 1nantan n1ahasisvvanya yang ternyata n1asih ingat 

kepada sang pendidiknya. 

Pergun1ulan batin pada saat n1ereka di persitnpangan 
jalan, antara n1en1ilih profesi sebagai do.sen atau profesi­

profesi lain, dialan1i oleh beberapa dosen sebagain1ana 

tatnpak dalan1 reflcksi n1ereka. [)alan1 kegalauan dan si­

tuasi d ile1natis, n1ereka n1clibatkan Allah untuk n1enun­

jukkan jalan; clan pada akhirnya increka n1e1nilih untuk 

n1enjadi dost�n. Passion dan kecintaan n1ereka scbagai 

dosen n1cnga!an1i pertun1buhan dalan1 proses dan n1e!a!ui 

interaksi dcngan para n1ahasiswa. 

Fertanyaan-pertanyaan kritis atau n1enguji dari n1aha­

sis1,.va dan sikap n1ereka yang kadang n1cnjengkelkan 

n1aupun n1e1nbuat para doscn n1crasa kurang dihargai, 

se_tt�lah clircnungkan, ternyata n1en1bavva sang dosen pada 

kesadaran diri, pada keterbatasan clan kekurangannya, 

sehingga dalan1 se1nangat kercndahan ha ti dan kcterbukaan, 
pada akhirnya 111cn1bavva sang doscn pada kernatangan 
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dan kesadaran bahvva n1enjadi dosen dituntut untuk teh_is 

belajar dan n1encari terobosan-terobosan krcatif dal111n 

111etodc pen1belajaran yang sungguh n1enyentuh hati dan 

kebutuhan para peserta didik. 

Dalarn hal ini, pen1ahnn1an sang dosen pun tcnta_.ng 

111ahasis\,va bcrubah, dari n1enganggap n1ahasiswa sebagai 

yang diajar 1ncnjadi 111itra dalan1 proses pcn1bclajaran. Para 

1nahasis\,va n1en1iliki banyak potcnsi yang harus digali dan 

diken1bangkan, n1ercka adalah insan-insan yang cerdas 

clan krcatif. 

'Tugas doscn adalnh rnen1otivasi dan n1en1bantu para 

n1ahasis\-va untuk rnenggali dan n1engt�n1bangkan potcnsi 

yang n1ereka n1iliki schingga pada akhirnya n1ercka dapat 

Jnenjadi pribadi yang rnatang, deY11asa, clan n1andiri. Da­

larn hal ini, scorang doscn dituntut untuk n1engenal clan 

rne1nahan1i setiap 1nahasisvva schingga dapat n1en1bantu 

pertun1buhan clan perke1nbangan 1r1ereka, baik secara aka­

dernik 1naupun secara kepribadian. l)osen berpcran sebagai 

bapak-ibu, sebagai te1nan dan sahabat para n1ahasis\va 

sehingga 111ahasisvva berani terbuka untuk n1engungkapkan 

apa yang 1nercka alan1i clan gun1uli. 

I\1cnjadi dosen atau pendidik diharapkan n1en1iliki 

spiritualitas Gen1bala Baik yang sungguh n1cngenal don1ba­

don1banya dan n1en1anggil rnasing-n1asing berdasarkan 

na1nanya. Para dosen diharapkan selalu punya vvaktu bagi 

para n1ahasisv_ra yang n1cn1butuhkan pendan1pingan di 

luar kelas. Untuk itu, para doscn dituntut untuk 111an1pu 

beren1pati dcngan para 1nahasisvva sehingga dapal sungguh 

111e1nahan1i apa yang sedang digun1uli dnn dialan1i oleh 

para rnahasisvvanya. 



Kesadaran ini tel ah tun1buh dalan1 diri para dosen yang 

- n1elalui buku ini ·-· n1en1buat refleksi atas pcrjalanan dan 

pengalatnan n1erekasebagai pendidik. Menjadi dosen bukan 

hanya transfer pengetahuan tctapi transfer ni\ai-nilai dan 

n1endan1pingi para n1ahasiswa sehingga 1ncreka 1nenjadi 

pdbadi-pribadi yang rnen1iHki keunggulan akadetnik clan 

integritas pribadi yang kuat. Pada akhirnya para dosen 

n1enyadari bahwa 1nenjadi dosen adalah panggilan hidup 

untuk 111en1bantu kaun1 n1uda 1nengen1bangkan potensi 

yang din1iliki dan mengen1bangkan karakter n1ercka sc­

hingga n1ereka rnenjadi berkat bagi sesa1nanya clan n1enjadi 

pelaku-pclaku perubahan dalatn rnasyarak8t. 

Bunga rarnpi?!i ini n1ctnberikan inspirasi, aprcsiasi, dan 

konfirn1asi bagi setiap orang yang n1endcdikasikan hidup­

nya scbagai pendidik. rvienjC1di dosen adalah panggilan hi­

dup yang 1ncnuntut sebuah kon1itn1cn yang dihidu pi sc­

cara konsisten dan konsekuen. 
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KATA PENGANTAR (3) 

Dosen Bukan Sekada:r 
Kari er 

Oleh: Prof. B.S. Kusbiantoro 

(Kctua l\>ngurus Yayas;1n UNP/\R) 

l\�cnjadi doscn bukan sekadar pekcrjaan atau karier, 

tetapi n1erupakJn sualu panggilan. l)osen tidnk sekadar 

bekerja untuk irnbalan n1ateri atau sekadar penge1nbnngan 

diri untuk lebih n1aju. Sebagai yang terpanggil, dosen 

bekerja dnn n1elayani dengan hnti terutan1a bagi yang Jain. 

l--Ial ini n1crupakan pcngcja\vantahan nilai-nilai yang 

dihayati dosen sebagai bagian dari jati dirinya. Dosen 

terpanggil untuk n1en1u1iakan peserta didik scrta n1en1-

bcrikan da1npak nyata bagi kesejahtcraan 1nasyarakat pad a 

un1urnnya -·- 11g11zuongke zoong (n1en1anusiakan n1anusia). 

Untuk n1an1pu rncn1ungkinkan hal di alas, dosen bcr­

tanggung jawab untuk selalu belajar secara tcrus-n1enerus. 

Pcndidik 111engen1bangkan diri sccara terus-n1encrus n1e­

lalui kcgiatan tridanna terpadu lintas bidang kci1n1uan 

yang divvarnai sen1angat dialog il111u-in1an-111ora1. Dengan 

pen1bcrdayaan sccara terus-n1enerus, dosen diharapkan 

rnan1pu n1cnjadi panutan dan pcndan1ping dala1n n1c-

1nungkinkan peserta didik untuk learning /'o louno, learning 

f'o do, learning f:o live 1-ogcthcr, dan learning 1-o be. Mengingat 



tingginya dinan1ika serta besarnya perkc1nbangan l_[Yf'EI<, 

proses pen1bclajaran bagi peserta d idik tersebut berlaku juga 

bagi dosen. I<husus bagi dosen yang lebih berpengalan1an, 

dibutuhkan juga proses pen1belajaran relearn and unlearn, 

clan ini tidak n1udah. 

Sela1nat bagi dosen yang berpartisipasi penuh dalarn 

proses petnbe!ajaran terus-1nenerus sepanjang hayat se­

bagai yang terpanggil, yakni dalan1 rangka agar lebih m�un­

pu inelayani yang lain. Sen1uanya scsuai dengan sasanti 

UNPAR: "Bakuning l"Iyang Mrih (�una Santyaya 13hakti", 

yakni berdasar ketuhanan n1enuntut ilinu untuk dibaktikan 

kepada 1nasyarakat. 

Selan1at atas lokakarya S11ng Guru S11ng Peziarah yang 

sangat n1cncerahkandala1n rangka prograrn pengetnbangan 

diri dosen sebagai yang terpanggiL 
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KATA PENGANTAR (4) 

Dosen Sebagai Panggilan 
OJ eh: Prof. llobertus Wahyudi Triweko, Ph.D. 

(Rl'ktor UN PAR Bandung) 

Pen1ahan1an seorzing doscn atas pcran dan tanggung 

jawabnya bisa jadi berbeda-bcda. Yang satu n1c111ahan1i 

posisi dosen sebagai pckerjaan, yang lain n1elihatnya se­
bagai profesi, tetapi ada juga yang n1enghayzitinya sebagai 
scbuah panggilzin. 

Mcn1ang tidak salah ketika sescorang n1en1ahznni po­

sisi dosen sebagai pckerjaan, karena dari posisi tersebut 

ia n1en1pcrolch pcnghasilan untuk penghidupannya. Bagi 

yang n1enghayatinya scbagai profesi, ia nkan inelaksanakan 
tugasnya sccara profcsionaJ, arlinya ada pengetahuan, ke­

tcrarnpilan, sikap, perilaku, dan norn1a-norn1a 1noral ter­

tentu yang harus ditaati, sesuai dcngan tanggung javvabnya 
sebagai dosen. 

Nan1un, kctika seseorang bertanya ke dalan1 dirinya 
n1engapa ia n1enjadi dosen, ternyata ia se1nakin n1cnyadari 

bahwa peran dan tanggung ja\,vab yang din1ilikinya sebagai 
dosen 1ncrupRkan sebuah panggilan hidup yang bcrasal 

dari 'fuhan. T'uhanlah yang n1en1anggilnya inenjadi dosen. 
'fuhanlah yang n1enunjukkan jalan baginya untuk n1enjadi 

doscn. 
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Penghayatan atas panggilan suci ini akan bcrpcngaruh 
pada sikap dan perilakunya scbagai dosen, yang bisa 
jadi berbeda dengan pcn1aha1nan dosen sebagai profesi: 
dalatn intcraksinya dengan para n1ahasiswa, rekan se­
kerja, n1aupun ITtasyarakat luas. Pcnghayatan scperti itu 
akan n1en1beri kekuatan dan sen1angat baginya ketika ia 
incnghadapi tnasa-rnasa sulit, dan selalu n1engingatkan 
dirinya dalan1 bcrsikap, bcrtutur kata, dan berperilaku 
(dalan1 Bahasa Sunda diungkapkan scbagai niaf-, ucap, dan 
In1npah) untuk n1elakukan yang terbaik bagi pendevvasaan 
para tnahasisvva yang rnenjadi tanggung jawabnya, untuk 
nan1a baik dan kehorn1atan perguruan tinggi tcmpat ia 
bcrkarya, dan den1i ke1najuan n1asyarakat dan bangsanya. 
Penghayatan atas panggilan ini akan tncrnberinya intcgritas 
pribadi, kcutuhan, kesatuan, ketcrpaduan, dan konsistensi 
antara niat, ucap, dan fa1npnh tersebut. 

Buku ini rnerupakan kun1pulan pcngala1nan dan rc­
fleksi para doscn UN PAI{ atas peran dan jalan panggilan 
111ercka n1cnjadi dosen di tingkungan Universitas Katolik 
Parahyangan. [)ari reflcksi ini kita sc111akin n1enyadari 
bahvva peran dosen bukan hanya terbatas pada kegiatan 
akade1nik tcrkait dengan pengernbangan i!n1u, transfer 
iln1u atau penye!enggaraan proses pcn1be!fljaran bagi 
para n1ahasisvva, rnelainkan juga peran scbagai pcndidik 
yang rncndan1pingi para n1ahasisvva dalarn penen1uan jati 
diri clan pcn1bentukan karakter tncrcka. IJi lingkungan 
UN PAR, dosen ;;1da!ah pendidik yang n1en1punyai pcran 
kutil'i dalan1 pc!aksanaan pcndidikan n1anusia scutuhnya 
(zuhofc person education), scbagai perwujudan sesanti 
U N  PAR Hr1k1111i11g [--Iyallg 1\!Irih (�u11a Sa11/-yaya Bhak/-i, yang 
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bcrarti "Berdas(lrkan ](ctuhc1nan Menuntut lln1u u1ituk 

l)ibaktikzin kcpada Masyarak;-1t." 

AtJs nan1a pin1pinan dan seluruh ,,varga kon1unitas 

akaden1ik Universitas l<atolik Parahyangan, saya sa1npaikan 

pn�ficiof- clan penghargJJn yang schnggi-tingginya kcpada 

Puszit Jnovasi I-\�n1bel8jaran di bavvah pirnpinnn Bapak Ag us 

Sukn1ana, M.Si. yang telah n1cnycdiakan ru8ng bagi para 

dosen untuk n1elakukan reflcksi dalan1 scbuz-1h '{Oorkshop di 

Lc111bang padzi tanggal 6-7 ()ktober 2014 y8ng lalu, yang 

n1c\,vujud dalan1 bcntuk bunga ran11>ai tulisan reflektif 

dalan1 buku ini. Saya ucapkan banyak terirna kasih kcpada 

T�orno A. Mintara Sufiyanta SJ, yang tclah incn1fasilitasi 

kegiatan tcrscbut, rncrnbin1bing para doscn dala111 proses 

refleksi, dan n1cnyunting buku ini. Bagi UNPAH., buku ini 

n1erupakan "hJdiah ulang tahun" dalan1 IJics Natalis kc-

60, yang jatuh pad a tanggal ·17 Januari 20"15. 

Scn1oga buku ini bisa rne1nbcri inspirasi bagi p8ra 

doscn, yang rncnyadari perannya sebagai pcndidik, dala1n 

inelakukan refleksi scrupa. 



Lebih baik omng 1niskin t;ang bersih 

!celakuannya daripada orang yang berli!cu-liku 

jalannya, sekalipun ia !cm;a. 

(1'cngkotbah 28:6) 

28 I Cincin Sang Dosen 

c 

Lahir dari 

Sore i 

api persis 

ini. -Keretc 

BandungE 

Sungguh, 

yang luar 
jika n1en12 

Pagi 1 
2.0l4, kam 

Pusat [no 

kan1i den 
L'ekolcksi. 
berefleksi 

Lebih dar 
Katolik Fe 

Bolch 
n1ata-rnat 
berjurnpa 
karena 111; 
sentuhan 
dan pelay 



liku 

,.;::-'"'� 
PENDAHULUAN 

? 
\ 
) -0�; .. 1 ' \ 

# I I 

� - �J Cincin Sang Dosen # _, 
I' 

Lahir dari Rahim Belas Kasih 

Sore itu, Minggu, 5 Oktober 2014, pukul 15.23, kereta 

api persis berhenti di stasiun Bandung. Betapa takjub rasa 

ini. Kereta berangkat dari Yogyakarta dan tiba di tujuan 

Bandung sesuai angka jam dan rneni t yang tertera pad a tiket. 

Sungguh, ini adalah hasil dari kinerja sekaligus pencapaian 

yang luar biasa. Tidak ada yang tidak bisa diperjuangkan 

jika memang ada ketulusan hati dan kernurnian intensi. 

Pagi hari-hari berikutnya, Senin-Selasa, 6-7 Oktober 

2014, karni berkumpul di sebuah resort di daerah Lembang. 

Pusat lnovasi Pembelajaran (PIP) UNPAR memfasilitasi 

kami dengan menyelenggarakan sebuah workshop semi 

rekoleksi. Sungguh, ini sebuah kesempatan berahmat untuk 

berefleksi atas perjalanan hidup dan panggilan profesi. 

Lcbih dari 50 peserta yang adalah para dosen Universitas 

Katolik Parahyangan Bandung, secara aktif terlibat. 

Boleh dikata, semua peserta bergembira. Bukan se­

mata-mata karena boleh merefleksikan hidupnya dan 

berjumpa dengan para sahabat seprofesi; tetapi terlebih 

karena masing-masing sungguh merasakan kehadiran dan 

sentuhan tangan belas kasih Allah dalam perjalanan hidup 

dan pelayanan profesinya. 

Pendahuluan 29 



'I'uhan dialarni hadir. l-- -!adir-Nya bagaikan lokon1otif 

yang n1cnggcrakkan setiap gerbong hati pcserta n1elalui 

dinan1ika workshop dcngan bahan utan1a buku sc;sP. Salah 

satu acara paling n1engesankan bagi para peserta adalah 

kcgiatan sharinx di dalatn kelon1pok kccit (5-7 orang). Dalan1 
sharing itu, n1ereka berbagi kisah ten tang guru mereka yang 

paling n1engesankan, nilai-nilai kcutan1aan yang diteladan 

dari sosok-sosok guru n1ereka itu, dan maknanya bagi 

profcsi n1crcka scndiri saat ini sebagai dosen UN P1\R. 

Suasana rileks diselingi joget, nyanyi atau pennainan, 
tidak n1engu rangi kcdalan1an sharing n1ereka. 1--Iasil sharing 

ditulis dan dipresentasikan. Sebagian besar kelon1pok 

terkesan dan banyak bclajar dari guru-guru n1ereka. "fer­

inspirasi o\ch perjuangan guru-guru n1ereka di rnasa lalu, 

banyak peserta yang kcn1udian n1ulai n1erasakan profesi­
nya scbagai dosen sungguh rnerupakan panggilan dan kc·· 

hendak Tuhan bagi n1creka. Setelah itu, n1ercka pun sharing 

n1engenai tnotivasi dan perjuangan n1ereka scbagai doscn 
UNPAR. 

f(isah-kisah tnotivasi clan perjuangan yang di-·sh11ri11g­

kan itu sungguh n1enycntuh dan bern1akna. Maka di pcng­

hujung acara, pad.a hari Sclasa siang, panitia n1cngajak 
para pcscrta untuk n1enuliskan shari11g--shari11g n1crcka itu. 

Sebulan sctelah acara usai, tu!isan-tulisan n1ercka n1ulai 
terkon1pi!asi, dan tnc!alui proses bcrliku akhirnya tnenjadi 

buku yang sekarang ada di tangan Anda ini. 'Tulisan-tu!isan 
datan1 buku ini n1clukiskan torchan penglihatan clan 

pcristiwa yang dialan1i para peserta datan1 pcrjalanannya 
sepanjang rel kereta api kchidupannya n1asing-n1asing. 
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Sungguh, tulisan-tulisan dalarn buku ini terlahir dari 

1;ahin1 bclas kasih Allah scndiri ysng dinla1ni oleh tiap-tiJp 

pescrta ,vorkshop scn1i rcko\eksi Sang c;uru Sang Pezior11h 

'di a\val bu Jan C)ktobcr 20] 4 yJng lalu. 

Se111angat untuk Berbagi Api 

Scbuah pcrtanyaan kccil terlontar: "Untuk tipa n1c·· 

nuliskan kis<1h-kisah ini clan n1enjadikannya buku?" 

J(an1i 111erasak;_1n, hati kan1i tclah dikobarkan olch 

belas kasih Allah. l<ini kan1i ingin bcrbagi npi sen1angat itu. 

J(a1ni ingin api scn1angat itu pun n1cny.:1la dalarn diri Anda, 

saudara-saudari scbangsa Nuszintara, terutan1a dalan1 diri 

Anda rckan-rckan scperj<-1lanan yang n1cn1baktikan diri 

scbagai guru dan dosen. 'J'idak ada alasan lain kecuali 

berbngi api scn1angat itu. 'fidak ada kerinduan Jain kccunli 

agar nyalanya scn1akin berkobsr di dalan1 pelayanan kita. 

J(an1i telah disen1angati dan digcrakkan oleh J\oh Allah 

dan olch ten1an-tc1r1nn selan1a n1engikuti \VOrkshop. I<ini 

kan1i tcrgcrak untuk n1cwartakan getaran-gctaran ilahi 

yang n1cnycntuh aras hati kan1i itu kepada tcn1an-ten101n 

sekalian. 

Apaknh yang istin1evva dalnn1 buku ini? T'crus terang, 

tidak ada yang islin1evva di dalan1 tulisan-tulisan kan1i. 

](isah-kisahnya sederhana. I<isah-kisahnya berupa nnpas 

kcseharinn kan1i sebagai dosen. J(isah··l<isahnya basnh oleh 

keringat jerih-payah, rasa suka-duka clan \Varna-vvarni 

cn1osi yang tak jarang n1en1cnuhi hati. 

Na111un di bnlik yang biasa dan rutin itu, ketika n1nsuk 

kc dalan1 suasana hening-rcflektif, kan1i rnenen1ukan ada 

yang bergetar. Ada yang n1crnbuat karni n1erinding. Adn 
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yang n1en1buat ka1ni terhenyak. Bahkan kan1i terheran­
heran atas bcgitu banyak rahn1at Allah yang telah katni 

teritna sela1na langkah-langkah perjalanan hidup katni. 

Justru di dalan1 peristiwa keseharian yang a1nat biasa, 

kanli tnerasakan sebuah kesakralan clan keagungan ilahi 
yang luar biasa. Sen1ua itu lalu kan1i syukuri sebagai 

persen1bahan jerih-payah perjuangan seorang dosen dalan1 
1nene1nani perjalanan n1ahasiswa-n1ahasis\Ni yang tidak 

jarang tertatih-tatih mencari jati diri. 

Maka tidak hanya kepada kautn guru dan dosen 

kisah-kisah kehidupan ini ingin ka111i bagikan. ·retapi juga 

kepada orang-orang n1uda, n1ahasiswa-1nahasiswi tercinta, 

yang tnemiliki potensi api jiwa yang tnasih 111e1nbara dan 
n1enggelora. Kepada anak-anak inuda, putra-putri lbu 

Perth.vi ini, sungguh ditaruh harapan akan n1asa depan 

wajah bun1i Nusantara yang se1nakin rnanusiawi. 

Dinan1ika dan Isi Buku 

Buku ini tcrdiri dari tiga bagian tulisan, yaitu tulisan 
awal, tulisan utan1a, clan tulisan akhir. 

1'ulisan awal n1cn1uat testin1oni, ucapan teritna kasih, 
dan sambutan dari· Uskup Bandung, Provinsial ()rdo Salib 
Suci, I<etua Pengurus Yayusan, serta Rektor UNFAI\ . . fv[asih 
tennasuk da!an1 bagian a\·val ini adalah Kata Pengantar dan 

Pendahu l uan. 

__ Tulisan uta1na yang berisi 27 kisah ini dikelon1pokkan 

n1enjadi dua bagicin. Ilagian perta11ta, yang n1en1uat 12 
kisah, diberi subjudul "Pintar tanpa rnenggurui, tajan1 

tanpa rne!ukai." rf'ulisan-tulisan ini bercerita tentang suka­

duka perjuangan dosen. 'fidak hanya kegen1biraan clan 
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iitu tulisan 

·in1a kasih, 

Ordo Salib 

'AR. Masih 

gantar dan 

on1pokkan 

nen1uat 12  
1rui, tajan1 

tnng suka­

Jiraan dan 

ken1anisan, kepedihan dan kcpahitan pun dialan1i. Sebagai 

dosen, n1ereka dituntutuntuk pinlartetapi tidak n1cnggurui; 

111ereka dituntut untuk taja1n dalan1 inewartakan kebenaran 

tetapi tidak 111elukai hati. Fortiter in re sunvifer in 111odo, tegas 

dala1n prinsip nan1un le1nbut dalan1 cara bertindaknya. 

'fulisan perta1na dalan1 bagian pertan1a ini berjudul 

"Pak Tupan1al1u", yang berisi inspirasi kchidupan dan per­

juangan seorang dosen senior yang 1nan1pu 1nenjadi role 

n1odel dan 1nc1nbangkitkan gairah inahasiswanya untuk 

1neneruskan profesi tersebut. l,ebih daripada 1neneruskan 

profesi, si inahasiswa menyerap nilai-nilai keutan1aan 

hidup dan n1eneruskan harapan sang dosen. I<esan bail< 

terhadap dosen tidak jarang n1e1nunculkan kerinduan 

dalan1 diri n1ahasisvvanya untuk kclak bercita-cita 1nenjadi 

dosen pula. De11gan kata lain, hal ini sering menjadi titik 

awal ketersentuhan hati n1engapa seseorang ingin inenjadi 

dosen. 

'fulisan terakhir dalan1 bagian pertan1a ini diberi judul 

"Mengenal Pribadi 'fiap Mahasiswa", yang berisi n1engenai 

pentingnya n1engenal inasing-1nasing 1nahasiswa. 'fidak 

hanya n1ahasiswa yang inerasa berharga d ikenal olch 

dosennya, tetapi dosennya scndiri 1nenampilknn sosok 

yang n1e1niliki perhatian secara personal kepada anak biin­

bingannya itu. Cura persona/is, inemberi perhatian kepada 

inasing-1nasing pribadi1 adalah salah satu aspek n1endasar 

dari sebuah panggilan 1nenjadi guru atau dosen. Dengan 

demikian, di dala1n kehidupan kan1pus tidak hanya ber­

ke1nbang relasi-relasi fungsional tetapi terlebih tu1nbuh 

suburlah relasi-rclasi personal di antara warganya. 



Bagian lcedua, yang n1e1nuat 15 kisah, diberi subjudul 

"Berakar dalan1 panggilan, berkobar dalan1 pclayanan." 

1\disan-tulisan di dalan1nya berkisah ten tang jawaban batin 

tnengapa increka tergerak ha ti untuk menjadi dosen, bukan 

profesi lainnya. Dcngan kata lain, di sinilah para penulis 

1nen1buka kisah tentang n1otivasi n1ereka n1cnjadi dosen di 

UNI-)AH_ ini. Berbagai alasan 1nenjadi la tar belakang n1otivasi 

1nereka. Men1ang tidak jarang terjadi perubahan-pcrubahan 

dalatn perjalanan panggilan profcsi n1creka. Motivasi n1e­

mang bisa saja berubah-ubah. Nan1un yang terpcnting, 1110-

tivasi selalu bisa diperbarui dan din1urnikan. 

'Tulisan pertarna pada bagian kedua ini berjudul "'fitik 

Balik Panggilan", n1cngisahkan n1engenai lika-Jiku pcr­
jalanan yang dilalui sebclun1 akhirnya n1antap 1ne1nilih 

profesi dosen sebagai jalan pengabdian hidup. Mcnjadi 

dosen bukanlah cita-cita avvalnya. Bahkan waktu tncndaftar 

pun sangat tipis keyakinannya untuk diterin1a. Juga ketika 

sudah n1enjadi dosen, berbagai pergulatan dalan1 1nengajar 

dialarni, berbagai perguruan tinggi juga disinggahi. Pada 

akhirnya, karnpus UNPAR inilah yang dipilih rnenjadi 

ternpat rnenghirup napas hidup dan berbagi energi hidup­

nya. Berbagai peristiwa rnenjadi latar belakang titik balik 

panggilan hidupnya ini. 

'['ulisan terakhir pada bagian kedua ini diberi judul 

"Tetaplah Jadi Dosen", sebagai bentuk peneguhan dan 

n1otivasi terutarna kepada para doscn n1uda untuk tetap 

seti.�1 n1enekuni profesinya scbagai jalan hidup. l)itulis 

o!Ch dosen senior, yang sudah 30-an tahun berjuang dan 

n1engabdikan diri sebagai guru di universitas, refleksinya 
ini an1at kuat sebagai kesaksian atas n1akna yang dicecapnya 

sebagai anugerah Allah bcrkat kcsetiaannya n1enekuni 
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iberi judul 
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ntuk tetap 
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·juang dan 

t\�fleksinya 

iicecapnya 

n1enckuni 

rofesinya sebagai dosen. Sebagaiinana tulisan pertaI'na 

�alain buku ini, yakni kisah Pak 'fupa1nahu, sang role 111odel 

dan inspirator yang 1ne1nberikan kesaksian kuat kepada 

111ahasiswanya, tulisan terakhir ini juga n1en1berikan ke­

saksian sckaligus 1notivasi yang kokoh. Kehidupan, r.e.:­

Iayanan, dan penyerahan diri secara total dan setia itu 

Jianya inungkin jika di dala1n batin 1nereka berge1na sebuah 

keyaldnan bahwa n1otivasinya sungguh berakar dala1n 

panggilan dan hatinya disulut oleh api berkobar dalan1 

pelayanan. 

Tulisan akhir scbagai Penutup dibuat oleh !bu Yulia 

Sri Prihartini, yang juga co-auf:hor buku SGSP, yang n1en­
jadi bahan uta1na workshop, yang n1erupakan rahiin bagi 
lahirnya buku Cincin Sang Dasen ini. lbu Yulia saat ini 

berprofesi sebagai Pengawas Sekolah Mencngah pada 

])inas Dikpora Kabupaten Sleman Yogyakarta, yang pada 

penghujung tahlm 2014 lalu memperoleh anugcrah Satya 
Lencana Pendidikan sebagai Pengavvas 1'erbaik Nasional. 

Cincin Pengikat Hali 

r:>ara dosen 1ncrenungkan panggilannya dan n1ene1nu­

kan makna yang diperolehnya berkat kesetiaannya melang­

kahkan kaki inengiringi perjalanan kau1n inuda pejuang 

bangsa ini, teruta1na ketika 1nereka berada di persilnpangan 

jalan kehidupa11 dan pergulatan n1ene1nukan jati diri. 

Me1nang tidak jarang para dosen juga berjun1pa 

dcngan begitu banyak iming-iming untuk mengambil pro­

fesi lain yang lebih 1ne1nberikan kesejahteraan 1naterial. 

Na1nun suara hati berkata: "Bukan itu yang kucari; bukan 

itu yang 1ne1nberi l1idupku ber1nakna.11 Para dosen ini 
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lebih mencari dan me1nilih kebermaknaan dan kepuasan 
batin yang terlahir dari pelayanan yang n1enghantar para 

n1ahasiswanya 1neraih kege1nbiraan dan kebahagiaan. 

[(etika sharing dala1n workshop, para peserta duduk 

inelingkar sating membagikan pengala1nan dan ref.leksi 

perjalanan hidup maupun perjuangan profesinya sebagai 

dosen. Mereka inengikatkan diri dalan1 kepercayaan satu 

san1a lain untuk n1au berkisah dan inendengarkan dengan 

jujur dan autentik. H.uang kepercayaan dan sating belajar 

itu se1nakin besar ketika n1ereka mempresentasikan basil 

diskusi kelompok kecil kepada seluruh peserta. Lingkaran 

energi n1engern.bang, lingkaran kepercayaan diperteguh di 

dalam ikatan hati yang semakin inantap. 

Maka, 1neskipun tulisan-tulisan refleksi dalatn buku ini 

bagaikan lingkaran kehidupan dan perjuangan yang kadang 

te1\-1ng kadang kabur, nainun kisah-kisahnya tetap ma1npu 

mcnawarkan senyu1nan bibir ilahi yang rnengen1bang di 

tengah-tengah kegetiran dan kekhawatiran akan hal-hal 

duniawi. 

Kisah-kisah yang di tu lis terasa n1elingkar-!ingkar, 

kadang tidak jelas n1ana ujung mana pangkal. I<isahnya 

n1elingkar-lingkar. ke sana ken1ari seturut pikiran dan pe­

rasaan tnasing-masing penulis. Kernudian kisah-kisah 

yang n1elingkar-lingkar itu disatukan ke dala1n tema cincin 

panggilan dan pelayanan. _f-:Tarapannya, cincin panggilan 

dan pelayanan ini n1a1npu n1enjadi pengikat hati antar­

dosen dan antara dosen dan inahasiswanya. Lebih jauh, 

lingkaran ikatan hati ini diharapkan sen1akin terbentuk 
scn1purna, seperti sen1purnanya cincin en1as yang n1eling­

kar erat di jari n1anis scbagai !arnbang kcsetiaan, totalitas, 
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dan kehendak kuat untuk bersatu n1enapaki perjala11an 

hidup ke depan. 

Seperti kereta api dari Yogyakarta yang lajunya tetap 

-5etia pada ikatan jalur rel lintasannya dan sa1npai tujuan 

}3andung dengan sela1nat sore itu, kiranya setiap dosei1 

yang tetap setia pada lintasan jalan hidupnya juga akan 

sainpai ke tujuan peziarahannya dengan selan1at. Kcsehaan 

yang ditekuni itu bagaikan cincin yang n1elingkar di je1nari 

111anis, sebuah lingkaran lan1bang totalitas pad a panggilan 

hati dan sebuah pancaran e1nas Jan1bai1g cahaya darn1a 

bakti pada profesi suci. Dan sebagai1nana ketepatan ja111 

berangknt dan jnn1 kedatangan kereta api itu bisa di­

perjuangkan, den1ikian pula buku ini pun tepat hadir di 

badapan kita sen1ua berkat perjuangan dan sen1angat yang 

bernyala-nyala. 

Dirgahayu Universitas l(atolik Parahyangan Bandung 

yang ke-60 di tahun 2015 ini. Selan1at n1enghayati ke­

utan1aan dasar "Bakuning l-Iyang Mrih c;una Santyaya 

Bhakti" dala1n pelayanan sehari-hari. 'J'etap sen1angat. 

'fuhan n1en1berkati. 

Yogyakarta, l�lari F?.aya Paskah 2015 

Salan1 hangat dari n1eja Editor, 

A. Mintara Sufiyanta, SJ 

I)irektur Yayasan I<anisius-Pendidikan Yogyakarta 
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BAGIAN PERTAMA 

Pintar Tanpa Menggurui 
Tajam Tanpa Melukai 



Pak Tupamahu · 

Sebagai angkatan pertama dari jurusan Teknik Kimia, 

sebagian besar dosenku didatangkan dari ITB. Salah satu 

dosen yang paling berkesan dalam hidupku adalah Bapak 

M.S. Tupamahu, yang pada saat itu mengajar mata kuliah 

Kimia Fisika dan Termodinamika Dasar. 

Pak Tupa, sebagaimana kami biasa memanggil beliau, 

adalah dosen senior di ITB dari jurusan Kimia Murni. Telah 

banyak sekali yang menjadi murid beliau dan sungguh 

suatu keberunhmgan bagi kami mendapatkan dosen seperti 

beliau. Namun pada awal pertemuan kami dengan beliau, 

bukan hal itu yang menjadi kesan pertamanya. Beliau 

dikenal sangat disiplin, galak, dan sadis dalam memberi 

nilai. Soal-soal ujiannya pun sangat sulit dikerjakan, terlebih 

soal ujian tersebut bergantung dari mood beliau pada saat 

membuat soal. Apabila beliau sedang marah kepada kami, 

maka sangat sulit berharap mendapat nilai yang baik dalam 

mata kuliah beliau. 



Dalam perja lanan selama aku mengajar, pada akhirnya, 

suatu peristiwa membuat mataku terbuka akan realitas 

hidup, akan cara memandang hidup, dan sekaligus yang 

memotivasiku menjadi seorang dosen hingga saat ini. Ce­

ritanya begini. 

Pak Tupa, dapat dikatakan, adalah seorang yang sangat 

sensitif. Apabila ada di antara kami yang terlambat masuk 

kelas atau membuat keributan di dalam kelas saat beliau 

mengajar, tidak segan-segan beliau akan sangat marah, lalu 

beliau akan keluar kelas dan tidak melanjutkan mengajar. 

Kemudian beliau berjalan kaki pulang ke rumahnya yang 

berjarak 5 km dari kampus kami. Hal itu terjadi beberapa 

kali selama aku kuliah bersama beliau. 

Pada suatu waktu, hal itu kembali terulang. Beliau pu­

lang meninggalkan kami di kelas, bahkan tanpa sepenge­

tahua n sopiryang biasa mengantar-jempu t beliau. Meski pun 

kami sebenarnya merasa tidak bersalah, namun karena 

kami tidak ingin beliau sakit hati, maka setelah berdiskusi 

di kelas, akhirnya aku ditunjuk sebagai perwakilan kelas 

untuk datang meminta maaf ke rumalmya. 

Dengan rasa takut, aku berangkat ke rumahnya sctelah 

menanyakan alamat rumah beliau ke Ta ta Usaha dan ber­

tanya ke sopir yang biasa menjemput beliau. Tidak lama 

kemudian aku tiba di depan rumah Pak Tupa. Rumah itu 

begitu asri dan sejuk, berada di dekat kompleks tentara di 

daerah Sangkuriang Bandung. 

Aku pun mencari-cari apakah ada be! di sana. Karena 

tidak menemukannya, aku masuk ke teras rumah begitu 

saja karena pintu pagar rumalmya tidak terkunci. Setelah 

mengetuk pintu, kcluarlah pembantu Pak Tupa. 
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"Cari siapa, f)ik?" tanyanyn. 

11pak 'Tupa ada, Bu? Sayn Andy dari UN PAl{," javvab-

"Oh, tunggu sebentar ya," pintanyn lagi. 

Sarnbil 1nenunggu, aku n1crasakan kegalauan; bingung 

entah apa yang harus kukatakan nanti pada Pnk 'Tupa. 

Terpikir juga kalau-kalau bcliau inasih n1arah kepada kan1i. 

Banyak pertanyaan berkecan1uk dalan1 pikiranku hingga 

aku tidal< sadar Pak Tupa telah bcrada di n1uka pintu 

run1ah. 

"Mau apa ka1nu ken1nri?" tanya Pak T'upa. 

"Eh . . .  1 n1au 1ninta n1aaf, Pnk!" sahutku gelagapan. 

"Oh, kan1u ya yang tadi ribut di ke]as?!" sahutnya. 
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"r['idak, Pak. Saya hanya perwakilan kelas yang ingin 

n1inta maaf atas sikap ka1ni di kelas tadi/' jawabku hati­
hati, tidak ingin 1nenyinggung perasaan beliau lebih jauh. 

"Sini, masuklah dahulu," kata beliau selanjutnya. 

Aku pun inasuk ke ruang tamu dan duduk di kursi 

yang beliau tunjuk. Walaupun tanpa AC, ru1nah yang masih 

bergaya Belanda ini sungguh dingin dan scjuk di dalan1nya. 

Rumah ini dua tingkat, tidak terlalu besar, namun merniliki 

ha la man kebun yang luas. Beliau tidak inetniliki kendaraan 

bern1otor apa pun, sehingga ticlak ada garasi di ru1nahnya. 

Inilah awalnya aku ber1nain ke ru1nahnya, yang tidak aku 

sangka bahwa aku akan sering untuk datang ke sana di 

ke1nudian hari. 

"Siapa namamu?" tanya Pak 'I'upa inemecah lamunan-

ku. 

"Andy, Pak!" jawabku. "Saya atas nan1a teman-ten1an 

ineminta rnaaf apabila tadi kami berbuat hal yang kurang 

berkenan dan membuat Bapak tersinggung/' ucapku n1en­

jelaskan n1aksud kedatanganku. 

"Wah, jadi kamu yang dikorbankan teman-temann1u 
ya?" responsnya sa,rnbil tertawa. "Sebcnarnya saya yang 

harus ineminta maaf. Akhir-akhir ini pendengaran saya 

terganggu, bahkan yang sebelah kanan sudah ha1npir tuli/' 

lanjut beliau. "Jadi bila saya 1nelihat kalian ngobrol, saya 

inerasa bahwa kalian sedang membicarakan saya. Itulah 
kej�lekan saya selalu tnerasa seperti de1nikian. Dan apabila 
saya sudah etnosi de1nikian, apa yang ada di kepala saya 

menjadi kosong dan saya sudah tidak konsentrasi untuk 

n1engajar/' den1ikian Pak ·rupa n1enjelaskan. "I'api saya 
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inalu bila 1nengatakan hal ini di depan kelas. Jadi saya ICbih 

baik keluar dan pulang san1bil n1endinginkan kepala dan 
·
emosi saya," lanjut beliau. 

Sejak itulah aku se1nakin mengenal pribadi beliau 

.dan keluarganya. Beliau tinggal berdua dengan istriJ1ya. 

Sedangkan anak-anak n1ereka sud ah dewasa dan tinggal di 

1uar kota. Bibi pe1nbantunya hanya bekerja harian, sehingga 
·pada n1ala1n hari hanya n1ereka berdua yang tinggal di 

sana. Dari perte1nuan pertan1a tadi, aku n1enjelaskan duduk 

perkaranya kcpada ten1an-ternanku. DaJ-1 hingga seterusnya, 

kan1i dapat n1elalui perkuliahan tanpa 111e1nbuat Pak Tupa 

1narah ken1bali. Sebenarnya, beliau adalah orang yang baik 

hati dan suka bercanda lho. 

Setelah akt1 lulus 1nata kuliah bcliau, hal yang 111eng­
ubah jalan hidupku adalah saat beliau n1e1nintaku untuk 
n1engajar dan 1nenjadi asisten beliau. Aku se1npat ragu­

ragu akan penawaran tersebut, inengingat bahvva aku bu­

kanlah 1nahasiswa terpandai di angkatanku: apakah aku 
111an1pu? Nan1un kata-kata Pak Tupa jugalah yang akl1irnya 

n1e1nbulatkan tekadku untuk n1enjadi asisten beliau. Aku 

1nenjadi asisten Pak Tupa sejak aku n1asih kuliah hingga 

aku lulus, dan setelah lulus aku langsung n1enjadi asisten 

dosen di inal"a kuliah beliau. 

Banyak hal yang aku pelajari dari beliau di bi dang n1ata 

kuliah, hingga akhirnya aku dipercaya untuk mengajar 
bersan1a beliau di kclas yang paralel. Nan1un, bcliau ber­
pesan bahwa hanya beliau yang 1ne1nbuat soal ujian dan 

hanya beliau yang n1engoreksi dan n1en1beri nilai. Su11gguh 
tak disangka bahvva rata-rata kelas yang aku ajar justru lebih 


